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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Proses topologi jaringan Omnet ++ video streaming yang telah dilakukandalam 

sebuah simulasi Omnet++ untuk mengetahui hasil parameter scalar dalam 

ngerunning yang kita inginkan. Setelah dari proses ngerunning, kita olah hasil 

parameter dari video streaming ini dijadikan sebuah dataset untuk kita olah melatih 

data mengklasifikasikan data uji untuk pengelompokkan hasil terbaik maupun hasil 

terburuk, dapat kita Tarik Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Throughput menjukkan bahwa ukuran test size yang lebih besar 

meningkatkan akurasi dengan nilai akurasi adalah 1.0000 dan mengurangi 

loss, menandakan bahwa model lebih efektif dalam mengklasifikasikan 

data dengan ukuran set tes yang lebih besar. 

2. Packet Loss tidak terjadi hubungan, karena hasil yang didapatkan pada test 

size tidak terjadi pola. 

3. Delay menjukkan bahwa ukuran tes yang seimbang (seperti 0.4) 

memberikan performa terbaik tanpa overfitting yang signifikan. Ukuran 

yang lebih kecil atau lebih besar dari 0.4 menunjukkan kinerja kurang 

optimal atau potensi overfitting. Dan pada nilai akurasi yang tertinggi ialah 

pada test size 0.9 dengan nilai akurasi 1.0000. 

5.2 Saran 

Harapan penulis kedepannya pada proses simulasi ini dapat dilakukan lebih 

baik lagi dan lebih komplek lagi dengan menambahkan data baru lagi dari proses 

simulasi machine learning di google colab. Dengan semakin banyak nya data baru 

yang dihasilkan, maka akan menghasilkan pola yang terbaik yang dihasilkan. 
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